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PENDAHULUAN 

Vegetasi yang tumbuh di atas permukaan tanah 

maupun yang telah mati (nekromas dan serasah) 

merupakan sumber karbon tersimpan. Vegetasi dapat 

menambat karbon dioksida dari atmosfer  

melalui proses fotosintesis dan menambah simpanan 

karbon. Simpanan karbon pada lahan gambut 

diperkirakan sebesar 550 Giga ton (Joosten, 2009). 

Hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan di 

Asia Tenggara, disimpulkan oleh Lasco (2002)  

bahwa simpanan karbon di hutan tropik Asia  

berkisar antara 40 – 250 t ha-1. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilaporkan oleh Wardah et al. 

(2011) bahwa cadangan karbon diatas permukaan 

tanah (above ground C-stock) pada agroforestry 

komplek (gabungan dari berbagai jenis pohon, semak 

dan tanaman) di Taman Nasional Lore Lindu,  

Sulawesi  Tengah  adalah  sebesar  98,46 t ha-1. 

Doetterl  (2015)  yang  melakukan  pengukuran   

simpanan karbon di hutan hujan tropik Afrika 

menyatakan bahwa simpanan karbon di sana sebesar 

163 – 191 t ha-1. Simpanan karbon dapat berubah jika 

ada aktivitas konversi hutan menjadi lahan 

penggunaan lain. Dampak yang ditimbulkan akibat 

perubahan penggunaan lahan diantaranya adalah 

berubahnya pola hidrologi, terjadinya sedimentasi, 

penurunan keanekaragaman hayati, berkurangnya 

kemampuan menyimpan karbon dan terjadinya emisi 

gas rumah kaca terutama gas karbon dioksida.  Besar 

kecilnya perubahan tergantung dari sifat hutan dan 

STRATIFIKASI SIMPANAN KARBON DIATAS PERMUKAAN TANAH  
PADA LAHAN GAMBUT PASANG SURUT DAN LEBAK 

[The Stratification of Above Ground C-Stock in Tidal Peatland and  
Fresh Water Swampland] 

 
Siti Nurzakiah1, Nur Wakhid1 dan Dedi Nursyamsi2 

1Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa,  
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ABSTRACT 

The carbon stored in peatlands is in a vent large quantity not only from soil but also from vegetation.  Carbon stocks can be decreased by 
human activities such as land use changes. Measuring and monitoring carbon stocks are necessary as the basis for assessment of the impact 
of land management technology applications to the conservation and carbon emissions associated with sustainable management system of 
peatland. The purpose of this study was to determine the stratification of above ground C-stock in tidal peatland and fresh water swampland. 
Above ground C-stock, stratification was performed based on the types of vegetation. The stratification was conducted to distinguish vegeta-
tion conditions based on the volume of biomass and carbon content in an observation plot.  The measurement of above ground C-stock was 
carried out by destructive and non destructive, after that the estimation of carbon stocks was conducted on tidal peatland (land use rubber + 
pineapple, rubber folk and shrubs) and peat in fresh water swampland (land use rubber 4 – 5 years and 2 – 3 years). The results showed that 
the types of vegetation, plant density and management affected of carbon stocks. Carbon stocks in tree vegetation were higher than shrubs. 
The high of plant were density affected the sunlight used for photosynthesis, Through photosynthesis, CO2 is absorbed and converted by 
plants into organic carbon in the form of biomass. Arrangement and maintenance of the plant affected the storage of carbon in a land use. 
 
Key Words :Above ground C-stock, peatlands. 

 
ABSTRAK 

Karbon yang tersimpan pada lahan gambut sangat besar tidak hanya dari tanah tetapi juga dari vegetasi yang tumbuh di atasnya. Simpanan 
karbon dapat berkurang bila ada aktivitas manusia seperti alih guna lahan. Pengukuran dan monitoring simpanan karbon perlu dilakukan 
sebagai dasar penilaian dampak aplikasi teknologi pengelolaan lahan terhadap konservasi dan emisi karbon yang berkaitan dengan sistem 
pengelolaan lahan gambut berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui stratifikasi simpanan karbon di atas permukaan 
tanah pada lahan gambut pasang surut dan lebak. Stratifikasi simpanan karbon di atas pemukaan tanah didasarkan pada jenis vegetasi. 
Stratifikasi dilakukan untuk membedakan kondisi vegetasi berdasarkan volume biomasa dan kandungan karbon di dalam suatu plot 
pengamatan.  Pengukuran dilakukan secara destruktif dan non destruktif, kemudian dilakukan pendugaan simpanan karbon. Pendugaan 
simpanan karbon dilakukan pada lahan gambut pasang surut (penggunaan lahan karet+nanas, karet rakyat, dan semak belukar) dan gambut 
lahan lebak (penggunaan lahan karet 4 – 5 tahun dan 2 – 3 tahun ). Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis vegetasi, kerapatan tanaman 
dan tindakan pengelolaan mempengaruhi besaran simpanan karbon. Simpanan karbon pada vegetasi pohon lebih tinggi dari semak belukar. 
Kerapatan tanaman yang tinggi mempengaruhi perolehan sinar matahari yang digunakan untuk proses fotosintesis, Melalui fotosintesis, CO2 
diserap dan diubah oleh tanaman menjadi karbon organik dalam bentuk biomassa. Pengaturan jarak tanam dan pemeliharaan tanaman 
mempengaruhi proses menyimpanan karbon dalam suatu penggunaan lahan. 

Kata Kunci : Lahan gambut, simpanan karbon diatas permukaan tanah, pengukuran  
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sifat perubahan penggunaan lahan (Pagiola, 2000). 

Tanah gambut mempunyai simpanan karbon 

yang besar dan dapat ditemui pada tipologi lahan 

pasang surut dan lebak (pedalaman) yang menempati 

berbagai satuan fisiografi yaitu kubah gambut, 

cekungan dataran danau, rawa belakang sungai dan 

dataran pantai yang berpengaruh terhadap besaran 

simpanan karbon. Berbedanya kondisi lingkungan 

terbentuknya gambut mempengaruhi biomassa atau 

jenis tumbuhan yang dominan di lokasi tersebut. 

Pada  ekosistem  air  tawar  (lahan  rawa  lebak), 

vegetasinya didominasi oleh jenis pohon campuran 

berupa tumbuhan semak seperti pakis, berembang, 

seduduk, beringin dan tumbuhan kayu seperti  

meranti (Shorea spp.), tumih (Combretocarpus rotun-

datus) dan geronggang (Cratoxylon arborescens),  

sedangkan pada ekosistem marin (lahan rawa pasang 

surut) vegetasinya didominasi oleh vegetasi  

mangrove.  Biomassa tanaman pada hutan rawa  

gambut menyimpan karbon sekitar 200 ton C ha-1 

(Gunawan et al., 2016). 

Salah satu tindakan untuk menilai dampak  

aplikasi teknologi pengelolaan lahan terhadap  

konservasi dan emisi karbon berkaitan dengan  

pengelolaan lahan gambut yaitu melalui pengukuran 

simpanan karbon.  Besarnya simpanan karbon pada 

lahan gambut telah dilaporkan oleh beberapa  

peneliti.  Page et al. (2011) melaporkan bahwa  

kandungan total karbon pada gambut tropik sebesar 

89 Gt sedangkan total karbon di Asia Tenggara 

diperkirakan sebesar 42000 Mt.  Las et al. (2011) 

melaporkan bahwa simpanan karbon pada lahan 

gambut di Kalimantan adalah sebesar 1.954 ton  

C ha-1. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh Badan Litbang Pertanian bekerjasama dengan 

ICCTF (Indonesian Climate Change Trust Fund)- 

BAPPENAS di lokasi Riau dan Jambi dengan 

tanaman utama kelapa sawit umur 3 – 5 tahun, 

diperoleh data bahwa simpanan karbon di atas 

permukaan tanah (biomassa dan nekromas) masing-

masing adalah 5,3 – 18,2 ton C ha-1 dan 5,8 – 30,3  

ton C ha-1, sedangkan pada lokasi Kalimantan 

Tengah dengan tanaman utama karet umur 5 – 6 

tahun mempunyai simpanan karbon diatas 

permukaan  tanah  sebesar  4,4 – 8,4 ton C ha-1 dan  

0,4 – 4,2 ton C ha-1  pada lokasi Kalimantan Selatan 

dengan tanaman utama adalah padi. Dengan 

mengetahui besaran simpanan karbon pada suatu 

jenis penggunaan lahan dapat dijadikan dasar untuk 

pengembangan sistem pengelolaan lahan yang dapat 

menyerap karbon. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

stratifikasi simpanan karbon di atas permukaan tanah 

pada lahan gambut pasang surut dan lebak. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penentuan areal lokasi penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu penentuan lokasi secara sengaja yang dianggap 

representative. Lokasi penelitian untuk lahan gambut 

pasang surut adalah di Desa Jabiren, Kecamatan  

Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan 

Tengah sedangkan untuk lahan gambut lebak di Desa 

Pulau Damar, Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Penelitian di-

laksanakan pada tahun 2013. 

 

Stratifikasi simpanan karbon di atas permukaan 

tanah (above ground C-Stock) 

Stratifikasi simpanan karbon di atas pemukaan 

tanah didasarkan pada jenis vegetasi yang tumbuh 

pada lokasi penelitian.  Stratifikasi dilakukan untuk 

membedakan kondisi vegetasi berdasarkan 

perbedaan volume biomasa dan kandungan 

karbonnya di dalam suatu plot-plot pengamatan, 

kemudian dilakukan pendugaan besaran simpanan 

karbon.  Pendugaan simpanan karbon juga dilakukan 

terhadap  tumbuhan bawah/semak belukar (below 

ground biomassas), serasah (litters) dan nekromas. 

 

Pengukuran simpanan karbon diatas permukaan 

tanah 

Pengukuran dilakukan secara destruktif 

(tumbuhan bawah dan semua yang mati, serasah) dan 

non-destruktif (biomassa pohon, pohon mati, dan 

tunggul dari pohon) mengacu pada Hairiah  dan  

Rahayu (2007). Metode destruktif disebut juga 

dengan metode pemanenan biomassa dan sering 

digunakan dalam penelitian pada ekosistem hutan 

(Gibs et al., 2007).  Ada empat tahap pengukuran 

simpanan karbon di atas permukaan tanah, yaitu : 

1. Pembuatan plot contoh pengukuran 

2. Pengukuran biomas tanaman (masa dari bagian 

vegetasi yang masih hidup yaitu : tajuk pohon,  
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tumbuhan bawah/gulma (understorey) dan tanaman 

semusim) 

3. Pengukuran nekromas (masa dari bagian pohon 

yang telah mati baik yang masih tegak di lahan atau 

telah tumbang di permukaan tanah, tonggak atau 

ranting dan daun-daun gugur (serasah) yang belum 

terlapuk 

4. Mengukur persentasi kandungan karbon  

tanaman  di laboratorium. 

 

Biomasa tanaman diprediksi dengan menggunakan 

persamaan allometrik yang dikemukakan oleh 

Kattering (2001), dengan menggunakan persamaan: 

BK= 0,11ρ (g.cm-3) D (cm) 2,62, dimana: 

BK = Berat kering (kg/pohon) 

D = Diameter pohon (cm)    

ρ = Berat jenis kayu (g.cm-3) 

Penetapan simpanan karbon pada nekromas 

dilakukan dengan rumus : 

Simpanan karbon = 0,46 x BK 

0,46 merupakan rata-rata kandungan karbon dalam 

tanaman. Sedangkan BK adalah Berat kering 

nekromas (kg) 

 

Vegetasi yang tumbuh diatas permukaan tanah  

gambut dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu 

”pohon” (semua tumbuhan yang diameter batangnya 

>5 cm) dan ”semak” (semua tumbuhan yang  

diameter batangnya <5 cm). Tahapan yang dilakukan 

yaitu penetapan plot dengan ukuran 20 m x 100 m 

dan  4 m x 20 m (plot besar) dan 0,5 m x 0,5 m (plot 

kecil). Pengukuran dilakukan terhadap biomas  

tanaman (masa dari bagian vegetasi yang masih 

hidup) yaitu : tajuk pohon, tumbuhan bawah/gulma,  

nekromas (masa dari bagian pohon yang telah mati) 

baik yang masih tegak di lahan atau yang telah  

tumbang di permukaan tanah, tonggak atau ranting 

dan daun-daun gugur (serasah) yang belum terlapuk.  

Semua pohon yang terdapat dalam plot besar diukur 

tinggi  tanaman  dan  lingkar batangnya  pada  posisi 

 ± 1,3 m dari permukaan tanah, sedangkan semua  

tanaman bawah dengan diameter <5 cm dan serasah 

tanaman yang berada di dalam plot kecil diambil dan 

ditimbang berat basahnya. Serasah tanaman beserta 

tanaman bawah (batang dan daun dipisahkan)  

diambil sekitar 100 – 300 gram untuk dianalisa kadar 

karbon (metode pengabuan) dan berat kering  

tanaman (gravimetrik) di laboratorium. Nekromas-

nekromas yang terdapat di dalam plot besar diukur 

dan dilakukan pengambilan bagian nekromas untuk 

diketahui berat jenisnya.  Dengan diketahui berapa 

kadar karbon, berat jenis dan ukuran tanaman (tinggi 

dan diameter) maka dapat diduga besaran karbon 

yang tersimpan pada suatu lahan.   

 

HASIL 

Jenis vegetasi sangat mempengaruhi besaran 

simpanan karbon di atas permukaan tanah. 

Persentase komponen karbon terhadap besaran  

simpanan karbon berbeda antar penggunaan lahan. 

Pada suatu sistem penggunaan lahan,  bila terdiri dari 

pohon yang mempunyai nilai kerapatan kayu tinggi, 

biomasanya akan lebih tinggi dibandingkan dengan 

pohon dengan nilai kerapatan kayu yang rendah. 

Gambar 1. Pengukuran tinggi tanaman, lingkar batang dan nekromas (Measurements of plant height, girth    
      and necromass)  
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Vegetasi yang dijumpai pada lahan gambut 

pasang surut (Desa Jabiren, Kalimantan Tengah) 

yaitu karet, nanas, galam, rambangun, belangeran, 

geronggang, tumih dan semak belukar (pakis dan 

senduduk). Pada penggunaan lahan karet + nanas, 

persentase terbesar (71,66 %) adalah dari biomasa 

pohon sedangkan pada lahan karet rakyat/terlantar 

dan semak belukar, persentase terbesar dari  

tumbuhan bawah/ understorey yaitu masing-masing 

sebesar 49,35 % dan 62,18 %.  

Tanaman karet, pakis-pakisan, beringin,  

berembang  dan  rumput - rumputan  merupakan 

vegetasi yang terdapat di lahan lebak (Desa Pulau 

Damar,  Kalimantan Selatan).  Pada penggunaan 

lahan karet 2 – 3 tahun tidak dijumpai nekromas  

sedangkan pada karet 4 – 5 tahun, nekromas  

Gambar 3.  Lokasi penelitian dan simpanan karbon pada lahan gambut lebak (Types of site experiment 
and carbon stock in fresh water swampland) 

Gambar 2.   Lokasi penelitian dan simpanan karbon pada lahan gambut pasang surut  (Types of site  
 experiment and carbon stock in tidal peatland) 
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menyumbangkan simpanan karbon sebesar 31,87 % 

dari total simpanan karbon. 

 

PEMBAHASAN 

Setiap kegiatan yang sifatnya mengubah kondisi 

gambut dari alami ke jenis penggunaan lahan tertentu 

akan memicu perubahan konsentrasi karbon di  

atmosfer.  Perubahan tutupan lahan  atau vegetasi di 

lahan gambut membuat ekosistem lebih rentan  

terbakar dan menyebabkan pelepasan karbon yang 

besar melalui pembakaran pada saat pembukaan  

lahan (Turetsky, 2010). Hilangnya karbon dapat 

dikendalikan salah satunya yaitu dengan  

mengembangkan sistem pengelolaan lahan yang 

dapat menyerap karbon (carbon sequestration). Data 

besaran simpanan karbon juga relevan dengan isu 

global terkait perubahan iklim. 

 

Lahan Gambut Pasang Surut  

Penggunaan lahan yang terdapat pada gambut 

pasang surut (Desa Jabiren, Kalimantan Tengah) 

yaitu karet rakyat/terlantar, karet + nanas dan semak 

belukar. Pengukuran di lapangan menunjukkan hasil 

bahwa pada penggunaan lahan karet rakyat/terlantar 

terdapat tanaman karet  (tinggi: 479 – 705, lingkar 

batang: 13 – 26 cm), galam (tinggi: 543 cm, lingkar 

batang 15,5 cm), rambangun (lingkar batang antara 

3,6 – 7,5 cm) dan belangeran.  Selain itu terdapat 

pula nekromas (tinggi 22 – 228 cm) dengan persen 

organik tersisa berkisar antara 40 – 70 %.  

Penggunaan lahan ini mempunyai simpanan karbon 

sebesar 10,76 ton C ha-1.  Simpanan karbon terbesar 

berasal dari tumbuhan bawah/semak belukar yaitu 

49,35 % diikuti oleh biomasa pohon sebesar 35,04 % 

dan 15,61 % masing-masing berasal dari serasah dan 

nekromas. Tanaman karet pada lokasi ini berumur  

7 – 8 tahun tetapi pertumbuhannya tidak optimal 

karena setelah ditanam tidak ada pemeliharaan/

ditelantarkan sehingga vegetasi yang dominan pada 

lahan tersebut adalah semak belukar terutama dari 

jenis pakis-pakisan. Berbeda dengan pertumbuhan 

tanaman karet pada penggunaan lahan karet + nanas.   

Pada penggunaan lahan ini, pertumbuhan tanaman 

karet optimal karena adanya pemeliharaan oleh 

petani.  Pada umur yang sama (7–8 tahun), tanaman 

karet mempunyai tinggi 978 – 1083 cm dan lingkar 

batang antara 24,2 – 51,3 cm dengan simpanan 

karbon sebesar 71,66% dari total simpanan karbon 

yaitu 24,81 ton C ha-1. Ukuran diameter dan tinggi 

pohon yang semakin besar akan menyimpan  

kandungan biomassa yang besar pula. Hal ini di-

sebabkan karena diameter pohon mengalami per-

tumbuhan melalui pembelahan sel yang berlangsung 

secara terus menerus dan akan semakin melambat 

pada umur tertentu. Pertumbuhan tersebut akan  

membentuk sel-sel baru yang akan menambah  

diameter batang.  

Nekromas sangat bervariasi dalam ukuran, 

ketinggian dan diameternya  yaitu antara 40 – 400 

cm  dengan persen bahan organik tersisa berkisar 

antara  5 –  60 %.  Nekromas mempunyai persentase 

karbon tersimpan sebesar 16,16 % sedangkan 

persentase karbon yang tersimpan pada tumbuhan 

bawah/semak  belukar  adalah  sebesar 12,17 %. 

Kandungan karbon dan biomasa tumbuhan bawah 

dipengaruhi oleh jenis-jenis tumbuhan yang ada pada 

lokasi tersebut. 

Penggunaan lahan semak belukar mempunyai 

simpanan karbon sebesar 11,21 ton C ha-1 dengan 

persentase terbesar tersimpan pada tumbuhan bawah/

semak belukar yaitu 62,18%. Vegetasi yang dominan 

adalah karamunting dengan lingkar batang bawah 

antara 4,1 – 5,6 cm.   Selain itu terdapat pula pohon 

geronggang (tinggi: 669 – 807, lingkar batang  

antara 23,2 – 29 cm) dan pohon tumih/ merapat 

(tinggi: 539, lingkar batang 16 cm) dengan 

persentase kadar karbon tersimpan sebesar 35,86 % 

sedangkan persentase karbon yang tersimpan 

didalam nekromas sebesar 1,96 %.  

 

Lahan Gambut Lebak 

Penggunaan lahan yang diamati pada lahan 

gambut   lebak  (Desa   Pulau  Damar,  Kalimantan 

Selatan) adalah karet 4 – 5 tahun dan 2 – 3 tahun. 

Pada penggunaan lahan karet 2 – 3 tahun terdiri dari 

tanaman karet dengan tinggi tanaman antara  

247 – 496 cm dan lingkar batang bawah 13,9 – 22,2 

cm serta dijumpai serasah, mempunyai simpanan 

karbon sebesar 7,13 ton C ha-1.  Sedangkan  karet  

4 – 5 tahun mempunyai simpanan karbon sebesar 

26,61 ton C ha-1.  Semula jarak tanam pada karet  

4 – 5 tahun adalah 2,5 x 2,5 cm namun dengan alasan 

ingin memaksimalkan lahan, petani melakukan 

penanaman kembali karet diantara tanaman terdahulu 
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sehingga pada saat melakukan pengukuran simpanan 

karbon jarak tanam karet menjadi 1,7 x 1,7 m. Tinggi 

tanaman karet yang dijumpai adalah antara  

375 – 1006 cm dan lingkar batangnya adalah antara 

10,6 – 31,2 cm dengan persentase karbon tersimpan 

sebesar 63,36 %.  Terdapat banyak nekromas dengan 

ukuran yang bervariasi (tinggi: 13 – 448 cm,  

keliling: 35,5 – 82 cm)  dan  persen bahan organik 

yang tersisa antara 5 – 45%. 

Dari data simpanan karbon pada berbagai 

penggunaan lahan, terlihat bahwa besaran simpanan 

karbon sangat dipengaruhi oleh jenis vegetasi, 

kerapatan tanaman dan tindakan pengelolaan.  

Simpanan karbon yang terdapat pada suatu bagian  

tanaman berasal dari karbohidrat sebagai hasil  

fotosintesis daun. Fotosintat hasil fotosintesis pada 

daun merupakan sumber karbohidrat yang akan 

ditranslokasikan ke organ lain (batang, ranting dan 

daun) (Gust, 2011). Menurut Niinemets (2007), laju 

produksi biomassa (bahan kering) tanaman  

dipengaruhi oleh laju akumulasi biomassa harian  

dikurangi kehilangan biomassa oleh proses fisiologi 

seperti respirasi.  

Pada penggunaan lahan semak belukar terdapat 

beragam jenis vegetasi tetapi mempunyai simpanan 

karbon yang lebih kecil dari penggunaan lahan 

karet+nanas. Hal ini dikarenakan 62,18% dari total 

karbon tersimpan berada pada tumbuhan bawah/

semak belukar yang berbeda dengan penggunaan 

lahan karet+nanas yang simpanan karbon terbesarnya 

berasal dari biomasa pohon yaitu 71,66 % dari total 

simpanan karbon.  Secara umum, biomassa pohon 

lebih banyak menyerap CO2 dari atmosfer melalui 

fotosintesis. CO2 diserap dan diubah oleh tumbuhan 

menjadi karbon organik dalam bentuk biomass yang 

menjadikan vegetasi dapat tumbuh makin besar atau 

makin tinggi. Pertumbuhan ini akan berlangsung 

terus sampai vegetasi tersebut secara fisiologis  

berhenti tumbuh atau dipanen. Sehingga dengan  

bertambahnya umur tanaman, kandungan karbon 

dalam biomassa akan meningkat. Besarnya  

kandungan karbon dan biomasa pohon bervariasi 

berdasarkan bagian tumbuhan yang diukur, tahap 

pertumbuhan, tingkatan tumbuhan dan kondisi  

lingkungannya. Chantuma et al. (2012) melakukan 

penelitian di perkebunan karet Thailand dan  

memperoleh hasil bahwa setiap bagian tanaman karet 

mengandung karbon yang berbeda dengan rerata 

44,5 % dari total berat kering tanaman. Biomassa 

pohon merupakan tempat penyimpanan utama  

karbon, sehingga di dalam suatu sistem pertanaman 

yang dikelola dengan baik, kandungan karbon pada 

biomassa pohon akan lebih tinggi dari tumbuhan 

bawah, serasah ataupun nekromas. 

Akumulasi biomassa suatu tanaman dipengaruhi 

oleh umur, ketersediaan hara, karakteristik tanah, dan 

iklim setempat. Pada penggunaan lahan karet + 

nanas (Desa Jabiren) dan karet 4 – 5 tahun (Desa 

Pulau Damar) mempunyai simpanan karbon yang 

lebih besar.  Tanaman karet 7 – 8 tahun mempunyai 

simpanan karbon yang lebih besar dari karet 4 – 5 

tahun.  Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 

bertambahnya umur tanaman karet, terjadi 

peningkatan simpanan karbon.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saungreksawong et al. (2012) yang mengukur 

simpanan karbon dalam ekosistem tanaman karet 

(Tabel 1) bahwa terjadi peningkatan simpanan 

karbon dengan meningkatnya umur tanaman.  

Peningkatan simpanan karbon yang signifikan 

terdapat pada tanaman karet 15 tahun.  Tomich et al. 

(1998) menyarankan untuk menggunakan nilai rata-

rata waktu dalam membandingkan simpanan karbon 

pada jenis penggunaan lahan. 

Ketersediaan hara akan menentukan tumbuh 

dan berkembangnya vegetasi yang akan 

mempengaruhi kandungan karbon dalam biomassa. 

Pengelolaan hara yang tepat harus memperhatikan 

karakteristik tanah dan tanaman yang akan 

diusahakan. Faktor iklim, seperti curah hujan dan 

suhu merupakan faktor yang mempengaruhi laju 

peningkatan biomassa pohon yang dapat berdampak 

pada proses biologi dalam hal pengambilan karbon 

oleh tanaman dan penggunaan karbon dalam 

aktivitas dekomposisi. Iklim mikro yang berbeda 

berpengaruh terhadap radiasi yang diterima oleh 

permukaan tanah pada siang hari. Energi radiasi 

matahari pendek yang merambat ke dalam tanah 

diubah menjadi energi panas dalam tanah yang akan 

mempengaruhi temperatur tanah. 

Kerapatan tanaman mempengaruhi besaran 

simpanan karbon.  Pada penelitian ini, simpanan 

karbon karet 4 – 5 tahun (Desa Pulau Damar) adalah 

16,9 ton C ha-1.  Data tersebut lebih besar dari hasil 
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penelitian yang disampaikan oleh Saungreksawong 

et al. (2012) yaitu 10,9 ton C ha-1 pada umur karet 

yang   sama.  Hal  ini  disebabkan  oleh  adanya   

kerapatan tanaman yang tinggi.  Pada karet 2 – 3 

tahun yang menerapkan jarak tanam sesuai juknis  

mempunyai simpanan karbon sebesar 4,78 ton  

C ha-1.  Dengan kerapatan tanaman yang lebih tinggi 

akan mempengaruhi iklim mikro pada penggunaan 

lahan tersebut, misalnya perolehan sinar matahari 

yang berguna untuk mendukung pertumbuhan  

tanaman. Perubahan iklim mikro juga akan 

mempengaruhi keberadaan vegetasi di wilayah  

tersebut karena tumbuhan memiliki ketergantungan 

yang besar terhadap iklim dan cuaca. Selain  

kerapatan tanaman, tindakan pengelolaan juga 

mempengaruhi besaran simpanan karbon. Pada umur 

tanaman yang sama (7 – 8 tahun), ternyata 

mempunyai simpanan karbon yang berbeda yaitu 

3,77 ton C ha-1 (karet terlantar) dan 17,78 ton C ha-1

(karet+nanas). 

Tindakan konservasi gambut atau  

mempertahankan gambut dalam kondisi alami  

banyak diusulkan untuk mengatasi peningkatan 

pelepasan karbon akibat perubahan penggunaan  

lahan. Namun hal tersebut tidak dapat sepenuhnya 

dilaksanakan karena lahan gambut mempunyai    

potensi   untuk    pengembangan komoditas pertanian 

karena didukung oleh arealnya yang luas. Lahan 

gambut bisa diubah menjadi lahan pertanian  

produktif dengan metode yang tepat. Petani  

tradisional telah mengubah lahan gambut menjadi 

lahan karet yang ditumpangsari dengan nanas  

(intercropping  karet dan nanas), seperti yang 

dijumpai di Desa Jabiren Kecamatan Jabiren, Raya, 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan  

Tengah. Tipe penggunaan lahan ini ternyata  

memberikan nilai ekonomi yang lebih bagi petani. 

Hasil musiman dari nanas akan menambah  

pendapatan petani sambil menunggu hasil tahunan 

dari tanaman karet.  

 

KESIMPULAN 

Stratifikasi cadangan karbon di atas permukaan 

tanah dibedakan berdasarkan jenis vegetasi.  Pada 

lahan gambut pasang surut dan lebak, vegetasi yang 

dominan adalah tanaman karet.  Selain itu terdapat 

pula nanas, tumbuhan galam, rambangun, 

belangeran, tumih/merapat, gerunggang dan pakis-

pakisan dengan ukuran yang bervariasi dan  

mempunyai total cadangan karbon pada tiga 

penggunaan lahan sebesar  46,78 ton C ha-1 (lahan 

pasang surut).  Tanaman lain yang ditemui pada  

lahan lebak adalah tumbuhan pakis-pakisan,  

beringin, berembang dan rumput-rumputan dengan 

total cadangan karbon pada dua penggunaan lahan 

adalah sebesar 33,74 ton C ha-1. 
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